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ABSTRAK

Bank dalam kegiatan usahanya adalah menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat baik dalam bentuk simpanan atau pembiayaan. Penyaluran
dana dapat melalui berbagai produk pembiayaan misalnya pembiayaan
musyarakah. Sistem perbankan tidak terlepas dari salah satu indikator makro
ekonomi vyaitu nilai tukar rupiah, inflasi dan bagi hasil yang menjadi faktor
eksternal dari bank. Kegiatan usaha perbankan dilakukan untuk menghasilkan
keuntungan bagi suatu bank, sehingga bank dapat terus menjalankan fungsi dan
kegiatannya. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh nilai tukar rupiah, inflasi dan bagi hasil terhadap pembiayaan
musyarakah pada bank syariah di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
website resmi OJK dan Bl. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan musyarakah dengan nilai Thitung 3.562 > Ttabel 2.365.
Inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah
dengan nilai Thitung 0.498 < Ttabel 2. 365. Dan bagi hasil tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah dengan nilai Thitung -
1.993 < 2.365.

Kata Kunci: Nilai Tukar Rupiah, Inflasi dan Bagi Hasil



ABSTRACT

Banks in their business activities are collecting and distributing funds to the
public in the form of savings or financing. The distribution of funds can be
through various financing products, such as musyarakah financing. The banking
system is inseparable from one of the macroeconomic indicators, namely the
rupiah exchange rate, inflation and profit sharing which are external factors from
banks. Banking business activities are carried out to generate profits for a bank,
so that banks can continue to carry out their functions and activities. The purpose
of this study was to determine how the influence of the rupiah exchange rate,
inflation and profit sharing on musyarakah financing in Islamic banks in
Indonesia. This research is a descriptive quantitative study using secondary data
obtained from the official websites of OJK and BI. The regression model used in
this study is multiple linear regression using SPSS 16. The results of this study
indicate that the rupiah exchange rate has a positive and significant effect on
musyarakah financing with a value of Tcount 3,562 > T table 2.365. Inflation has
no positive and significant effect on Musyarakah financing with a Tcount of 0.498
< Ttable 2.365. And profit sharing has no positive and significant effect on
Musyarakah financing with a Tcount of -1.993 < 2.365.

Keywords: Rupiah Exchange Rate, Inflation and Profit Sharing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang umumnya didirikan
dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan
menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai banknote. Menurut undang-undang
perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Industri perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa
tahun terakhir. Industri ini menjadi lebih kompetitif karena deregulasi peraturan.
Saat ini, bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi
tempat mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan. *

Di Indonesia bank yang beroperasi tanpa bunga dengan sistem bagi hasil
sesuai syariah, yang disebut Bank Syariah baru diakui berdirinya pada tahun 1992
menyusul diundangkannya UU No. 7 Tahun 1992. Indonesia sebagai negara
muslim terbesar di dunia merupakan pasar yang sangat besar untuk
pengembangan industri keuangan Syariah. Sampai dengan tahun 1998 baru berdiri
satu bank umum syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia. Slama berjalannya
krisis ekonomi tahun 1997, satu-satunya bank syariah yaitu Bank Muamalat yang

dinilai sehat. Realita ini jelas mengundang pertanyaan, sejauh mana relevansi

! Thamrin Abdullah, Bank dan Lembaga Keuangan, PKOP4318/MODUL 1. Hal. 1.3.



bank syariah dengan upaya bangsa Indonesia untuk memulihkan dan membangun
kembali perekonomiannya.

Saat ini perbankan Islam telah berkembang pesat dan tumbuh tersebar di
seluruh dunia, baik di negara Muslim maupun non-Muslim. Pemerintah Sudan
bahkan mewajibkan semua bank konvensional melakukan konversi menjadi bank
Islam, dan kemudian secara bertahap melakukan Islamisasi perbankan. Sedangkan
di beberapa negara lain seperti Malaysia, Inggris, Brunei Darussalam, Iran,
Singapura, Indonesia, dan lain-lain, bank nirbunga beroperasi berdampingan
dengan bank konvensional (dual banking system). Perkembangan ini disertai juga
dengan munculnya instrumen-instrumen keuangan berbasis syariah lain. Bank
sebagai lembaga keuangan adalah bagian dari faktor penggerak kegiatan
perekonomian. Kegiatan-kegiatan lembaga sebagai penyedia dan penyalur dana
akan menentukan baik tidaknya perekonomian suatu negara. Dalam
perkembangannya jasa perbankan telah mengalami kemajuan yang cukup pesat.
Pesaing-pesaing baru telah memasuki pasar dengan berbagai tawaran produk yang
beraneka ragam dan memiliki daya tarik tersendiri.?

Bank syariah merupakan bank yang membuka jendela baru (islamic window)
dalam menjalankan kegaiatan usahanya dengan menerapkan sistem yang berbasis
syariah. Melalui islamic window ini, bank-bank konvensional dapat memberikan
jasa pembiayaan syariah kepada para nasabahnya melalui produk-produk yang
bebas dari unsur riba (usury), gharar (uncertainly), dan maisyir (speculative)

dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). Bank Syariah

2 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, ( Jakarta: 2004). Hal. 87



merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja
berdasarkan etika dan sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari bunga (riba),
produktifseperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan
meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha
yang halal .2

Menurut Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah,
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Adapun kegiatan perbankan
syariah adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dapat dilihat

perkembangan Bank Syariah yang ada di Indonesia pada Tabel berikut ini :

Tabel 1.1.

Perkembangan perbankan Syariah di Indonesia
Indikator | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
BUS 5 6 11 11 11 11 12 12 12 13
Uus 27 25 23 24 24 23 22 22 22 21
BPRS 131 | 138 | 150 |155 |158 |163 |163 |164 |165 | 167
Jaringan
Kantor 1024 | 1223 | 1763 | 2101 | 2663 | 2990 | 2910 | 2747 | 2731 | 2626

Sumber : OJK, 2020 (data diolah)
Dalam Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah Perbankan Syariah dan Jaringan

Kantor di Indonesia bertambah pasca pengesahan Undang-Undang No.21 Tahun
2008. Namun pada tahun 2013 sampai 2017, jumlah Perbankan Syariah dan
jaringan kantor mengalami perlambatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Hal ini mengindikasikan pertumbuhan Perbankan Syariah Indonesia masih relatif

3 Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, (Jakarta : Pusat
Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2005), him. 4.



tertinggal dibandingkan Perbankan Islam di negaranegara lain dan
pertumbuhannya kurang stabil.

Adapun dalam produk pembiyaan ada perbedaan dalam sistem
penyalurannya, di bank konvensional kegiatan penyaluran dana dikenal dengan
istilah kredit yang berbasis pada bunga, sedangkan dalam perbankan syariah lebih
dikenal dengan istilah pembiayaan yang berbasis pada keuntungan riil yang
dikehendaki (margin) ataupun bagi hasil (profit sharing). Produk penyaluran dana
bank syariah misalnya berupa pembiayaan didasarkan pada akad jual beli yang
menghasilkan produk murabahah, salam, istishna dan lain sebagainya.* Untuk
meningkatkan keuntungan bank syariah tentunya bank syariah akan mengelola
uang yang telah dihimpun dari masyarakat kemudian akan disalurkan kepada
masyarakat kembali. Penyaluran dana tersebut akan disalurkan oleh bank syariah
melalui berbagai produk-produk pembiayaan bank syariah tersebut.

Hasil pengamatan di lapangan bahwa walaupun pembiayaan Perbankan
Syariah selalu mengalami peningkatan, pertumbuhan pembiayaan Perbankan
Syariah beberapa kali mengalami perlambatan. Berdasarkan tabel 1.2,
petumbuhan pembiayaan mengalami fluktuasi. Pertumbuhan pembiayaan tahun
2013 ke tahun 2014 sebesar 21.2% melambat menjadi 7.1% pada tahun 2016 dan

meningkat lagi sebesar 15,7% pada tahun 2017.

4 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2009). Hal. 226



Tabel 1.2.
Jumlah Perkembangan dan Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Syariah
di Indonesia
Tahun Jumlah Pertumbuhan
(dalam miliar) (year of the Year)
2013 149.672 1.5%
2014 181.398 21.2%
2015 197.279 8.8%
2016 211.221 7.1%
2017 244,465 15,7%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, 2020

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Levine menunjukkan bahwa efisiensi
pada sektor keuangan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan
demikian pembiayaan yang semakin baik akan membuat perkembangan suatu
perusahaan. Namun sektor keuangan juga terpengaruh erat dengan kebijakan
pemerintah serta kondisi ekonomi makro maupun mikro pada negara yang
bersangkutan.®

Perkembangan suatu bank sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
menghimpun dana dari masyarakat. Dalam menghimpun dana dari masyarakat,
bank menawarkan pembiayaan-pembiayaan yang dapat menunjang Kinerja
keuangan dari bank. Salah satu produk yang ditawarkan oleh bank syariah adalah
pembiayaan musyarakah. Dimana pembiayaan musyarakah adalah bentuk
pembiayaan bagi hasil ketika bank sebagai pemilik modal/dana turut serta sebagai
mitra usaha, membiayai investasi usaha pihak lain. Perjanjian antara pengusaha

dengan bank, dimana modal kedua pihak digabungkan untuk sebuah usaha yang

5 Ross Levine, Financial Development and Economic Growth: Views and Agenda.
Journal of Economic Licterature vol XXXV. University of Virginia. 1997.



dikelola bersama-sama. Keuntungan dan kerugian ditanggung bersama sesuai
kesepakatan awal. Musyarakah merupakan perjanjian yang berjalan terus
sepanjang usaha yang dibiayaan bersama terus beroperasi.®

Adapun faktor yang mempengaruhi dalam pembiayaan musyarakah ini
adalah inflasi, yang mana inflasi merupakan kondisi dimana ekonomi mengalami
ketidakstabilan karena meningkatnya harga-harga yang menjadi tidak stabil yang
secara terus-menerus dengan waktu yang tidak dapat diperkirakan dan itu
mengakibatkan masyarakat  lebih memilih menggunakan dananya untuk
kebutuhan konsumsi dibandingkan untuk digunakan pada hal lain. Karena lebih

untuk disimpan dan diinvestasikan.

Tabel 1.3.
Tingkat Inflasi di Indonesia
Tahun Inflasi (%)
2011 3,79
2012 4,3
2013 8, 38
2014 8, 36
2015 3,35
2016 3,02
2017 3,61
2018 3,13
2019 2,72
2020 1,68

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2020
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa laju inflasi 10 tahun terakhir sangat

berfluktuasi namun masih stabil. Nilai inflasi terendah di tahun 2020 yaitu sebesar

® Veithzal Rivai dan Arifin Arviyan, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). Hal.
193.



1,68 %, dan nilai inflasi tertinggi di tahun 2013 yaitu sebesar 8, 38%. Seharusnya
semakin rendah nilai inflasi maka semakin tinggi minat masyarakat untuk
menabung dan lebih cenderung menggunakan uang untuk berinvestasi. Namun
nyatanya masih banyak masyarakat yang menggunakan uangnya untuk kebutuhan
konsumsi.

Faktor kedua yang memperngaruhi pembiayaan musyarakah adalah nilai
tukar rupiah Melemahnya nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS akan
mempengaruhi tingkat investasi masyarakat dimana kurs rupiah melemah akan
mengakibatkan capital outflow atau pelarian dana dalam negeri ke luar negeri.
Nilai tukar uang merepresentasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang
ke mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara lain
perdagangan internasional ataupun aliran jangka pendek antar negara yang
melewati batas-batas geografis atau batas-batas hukum.” Semakin meningkat nilai
tukar Dollar AS akan menaikkan permintaan Dollar, sebaliknya permintaan uang
domestik akan 8 turun. Berdasarkan hal ini, perubahan nilai tukar rupiah terhadap
hard currencies, diantaranya Dollar AS, dapat mempengaruhi pertumbuhan

jumlah rekening maupun DPK di perbankan syariah, terutama dari nasabah

Pkorporasi.
Tabel 1.4.
Tingkat Nilai Tukar Uang
Tahun Nilai Tukar (Kurs)
2011 9.023.00
2012 9.622.00

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008). Hal. 115.



2013 12.128.00
2014 12.378.00
2015 13.726.00
2016 13.369.00
2017 13.480.00
2018 14.409.00
2019 13.831.50
2020 14.034.48

Sumber: Bank Indonesia, 2020 (data diolah)

Berdasarkan hasil data di atas, bahwa nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi
nilai dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. Walaupun pada tahun 2020 nilai
tukar rupiah mengalami nilai kurs tertinggi. Akan tetapi pada tahun 2011 sampai
2018 nilai tukar mengalami tren stabil dan pada tahun 2019 mengalami penurunan
nilai kurs mata uang. Menurut penelitian Friska Julianti tahun 2013 menemukan
hasil bahwa variabel nilai tukar uang tidak memiliki pengaruh terhadap tabungan
mudharabah yang ditawarkan oleh bank syariah. Seharusnya nilai tukar rupiah
(kurs) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap simpanan dan pembiyaan di
bank syariah, dimana jika nilai tukar mata uang rupiah menguat maka senantiasa
masyarakat akan berbondong-bondong untuk menginvestasikan dananya
dilembaga perbankan seperti yang diteliti oleh Afif Rudiansyah pada tahun 20142
Dimana hasil menunjukkan bahwa nilai tukar uang rupiah berpengaruh secara

signifikan terhadap simpanan mudharabah pada bank syariah di Indonesia.

8 Afif Rudiansyah, Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Pdb Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap
Simpanan Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia Jurnal llmu Manajemen | Volume 2
Nomor 2 April 2014. Hal. 306-317.



Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pembiayaan musyarakah yaitu
bagi hasil. Dimana masyarakat ketika ingin berinvestasi tujuan utamanya adalah
mendapatkan keuantungan dari hasil modal yang diinvestasikan. Namun banyak
perbankan yang menawarkan nisbah bagi hasil yang kadang membuat masyarakat
menjadi antusias dalam menginvestasikan dananya pada lembaga perbankan
tersebut. Ini membuktikan bahwasanya nisbah bagi hasil sangat berpengaruh

dalam pembiayaan yang ditawarkan kepada masyarakat.

Tabel 1.5
Tingkat Bagi Hasil Pembiyaan Perbankan Syariah di Indonesia

Tahun Bagi Hasil
2011 13, 64 %
2012 13,44 %
2013 12,45 %
2014 13,61 %
2015 11,65 %
2016 11, 75%
2017 11,72 %
2018 10,22 %
2019 9,, 06 %
2020 9,16 %

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2020 (data diolah)

Berdasarkan dari tabel di atas bahwa bagi hasil pada pembiayaan

perbankan syariah mengalami tren yang semakin meningkat dari setiap tahunnya.
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Faktor utama yang menyebabkan bagi hasil ini berubah adalah berdasarkan faktor
langsung seperti investment rate dan jumlah dana yang tersedia, dimana tren bagi
hasil yang ada pada perbankan syariah semakin meningkat dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2020. Dimana bagi hasil yang paling rendah yaitu ada pada tahun
2019 yaitu bagi hasil sebesar 9,16 %

Seharusnya bagi hasil memberikan keuntungan yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan bunga di bank konvensional. Hal ini karena sistem bagi
hasil yang diberikan berdasarkan nisbah keuntungan yang disepakati oleh kedua
belah pihak. Namun nyatanya bunga di bank konvensional lebih diminati oleh
masyarakat karena menurut masyarakat bunga di bank lebih menjanjikan karena
jumlahnya yang tetap sehingga nasabah lebih mendapatkan kepastian akan
keuntungan yang didapat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Infasi Dan Bagi Hasil
Terhadap Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah Di Indonesia,
dengan cara membahas masalah tersebut dengan lebih lanjut dan dengan
menggunakan sampel yang lebih banyak.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka penulis mengidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Dengan tingkat inflasi yang rendah maka senantiasa masyarakat akan

memilih menginvestasikan dananya pada produk pembiayaan yang telah
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ditawarkan oleh perbankan, namun nyatanya masyarakat masih memilih
untuk menghabiskan uangnya dalam hal kebutuhan konsumtif.

Apabila nilai tukar rupiah semakin rendah maka masyarakat akan mulai
memilih investasi yang dapat memberikan keuntungan yang lebih besar,
namun masyarakat masih banyak yang masih tidak mengetahui pemilihan
investasi yang cocok dalam berinvestasi sesuai dengan laporan pertumbuhan
pembiayaan perbankan syariah yang masih mengalami fluktuasi setiap
tahunnya

Bagi hasil ini mencerminkan perusahaan mampu memberikan keuntungan
yang sesuai dengan modal masyarakat untuk berinvestasi, tapi masih banyak
masyarakat tidak memilih menanamkan dananya dikarenakan tingkat imbal
hasil yang belum sesuai karena bunga pada perbankan konvensional lebih

besar dibandingkan pada perbankan syariah.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1

Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pembiayaan musyarakah di

perbankan syariah?

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pembiayaan musyarakah di perbankan
syariah?
Bagaimana pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan musyarakah di perbankan

syariah?
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4 Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah, inflasi dan bagi hasil terhadap

pembiayaan musyarakah di perbankan syariah?

1.4. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian ini

adalah:

1.

1.5.

Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pembiayaan
musyarakah di perbankan syariah

Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pembiayaan musyarakah di
perbankan syariah

Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan musyarakah di
perbankan syariah

Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah, inflasi dan bagi hasil terhadap
pembiayaan musyarakah di perbankan syariah

Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dibuat ini penulis berharap dapat berguna bagi

pihak-pihak yang berkepentingan, baik kegunaan teoritis maupun praktis. Adapun

manfaat penelitian ini adalah :

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan menambah wawasan
mengenai perbankan syariah di Indonesia.

Bagi Perbankan

Penelitian ini diharapkan agar perbankan lebih mempertimbangkan dalam

penyaluran pembiayaan lebih mempertimbangkan variabel - variabel
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3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki

mengenai perbankan syariah Indonesia
1.6. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan alur pemikiran
penulis dari awal hingga kesimpulan akhir. Adapun rencana sistematika
pembahasan dari awal hingga akhir kesimpulan adalah sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang menampilkan
landasan pemikiran secara garis besar baik dalam teori maupun fakta yang ada,
yang menjadi negatif dibuatnya penelitian ini. Perumusan masalah berisi
mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena dan atau konsep yang
memerlukan jawaban melalui penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian yang
merupakan hal yang diharapkan dapat dicapai mengacu pada latar belakang
masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Pada bagian terakhir
dari bab ini yaitu sistem penulisan, diuraikan mengenai ringkasan materi yang
akan dibahas pada setiap bab yang ada dalam skripsi.
BAB Il: LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi jabaran teori-teori dan

menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu dalam analisis hasil
penelitian. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Hipotesis
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adalah pernyataan yang disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta merupakan
jawaban sementara atas masalah penelitian.
BAB IlI: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menguraikan variabel penelitian dan efisiensi
operasional dimana skripsi terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian
akan dibahas sekaligus melakukan pendefinisian secara operasional. Penentuan
sampel berisi mengenai masalah yang berkaitan dengan jumlah populasi, jumlah
sampel yang diambil dan metode pengambilan sampel. Jenis dan sumber data
gambaran tentang jenis data yang digunakan untuk variabel penelitian. Metode
analisis data mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang
digunakan dalam penelitian.
BAB IV: ANALISIS DATA

Dalam bagian ini menjelaskan tentang diskripsi objek penelitian yang
berisi penjelasan singkat objek yang digunakan dalam penelitian. Analisis data
dan pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang sederhana yang mudah
dibaca dan yang mudah diinterpretasikan meliputi diskripsi objek penelitian,
analisis penelitian, serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian
mengungkapkan interpretasi untuk memaknai implikasi penelitian.
BAB V: KESIMPULAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, dan

saran dari penulis.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan dana
dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan
fungsi intermediasi keuangan. Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua
macam sistem operasional perbankan, yaitu bank konvesional dan bank syariah.
Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah
bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip
hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip
keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun ), kemaslahatan (maslahah),
universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan
objek yang haram.

Selain itu, UU perbankan syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk
mejalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal,
yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai
kehendak pemberi wakaf (wakif). Secara umum terdapat bentuk usaha bank
syariah terdiri atas Bank Umum dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),
dengan perbedaan pokok BPRS dilarang menerima simpanan berupa giro dan ikut
serta dalam lalu lintas sistem pembayaran, secara kelembagaan bank umum
syariah ada yang berbentuk bank syariah penuh (full-pledged) dan terdapat pula

dalam bentuk unit usaha syariah (UUS) dari bank umum konvesional.

68
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Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran, kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:

1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi ah atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa, Deposito, Tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad
Mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad Mudharabah, Akad
Musyarakah, atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Mudharabah, akad Salam akad
Istishna’ atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad Qardh atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak
kepada nasabah berdasarkan akad ljarah, sewa beli dalam bentuk ljarah
Muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

7. Melakukan pengambilalihan untang berdasarkan akad Hawalah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan pinsip syariah.

8. Melakukan usaha kartu debit atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah.
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9. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak
ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip syaraiah
antara lain seperti akad ljarah, musyarakah, mudharabah, murabahah,
kafalah, dan hawalah.

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh
pemerintah atau Bank Indonesia.

11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip
syariah.

12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad
yang berdasarkan prinsip syariah.

13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip syariah.

14. Memindahkan wuang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah.

15. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad Wakalah.

16. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip
syariah.

17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan dibidang perbankan dan
bidang sosial sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 4

41 https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/PBS-dan-
Jkelembagaan.aspx.Diakses tanggal 28 juli 2021.
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4.2.  Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini data diolah secara elektronik dengan menggunakan
Microsoft excel 2010 dan IBM SPSS 16.0 untuk mempercepat mendapatkan
perolehan hasil yang dapat menjelaskan variabel-variabel yang diteliti.
Pembiayaan Musyarkah pada bank syariah menjadi variabel dependen. Sementara
itu yang menjadi variabel independen, nilai tukar rupiah, inflasi dan bagi hasil.

Hasil dan pembahasan masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Deskripsi Data Nilai Tukar Rupiaga(lrbftzfs')lBank Umum Syariah di Indonesia
Tahun Nilai Tukar (Kurs)

2011 9.023.00

2012 9.622.00

2013 12.128.00
2014 12.378.00
2015 13.726.00
2016 13.369.00
2017 13.480.00
2018 14.409.00
2019 13.831.50
2020 14.034.48

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2021
Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa mulai dari tahun 2011 sampai

dengan tahun 2020, rata-rata Nilai Tukar Rupiah (KURS) terhadap Dollar
Amerika tiap tahun mengalami perubahan. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
pada tahun 2011-2012 nilai tukar rupiah cenderung melemah. Pada tahun 2013

nilai tukar rupiah meningkat, namun pada tahun 2019 nilai tukar rupiah terhadap
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dollar amerika kembali melemah dan mengalami peningkatan kembali pada tahun

2020.
Tabel 4.2
Deskripsi Data Inflasi Bank Umum Syariah di Indonesia

Tahun Inflasi (%)
2011 3,79
2012 4,3
2013 8, 38
2014 8, 36
2015 3,35
2016 3,02
2017 3,61
2018 3,13
2019 2,72
2020 1,68

Sumber: Data diolah SPSS 16.0, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat inflasi di Indonesia

dari tahun 2011-2020 berfluktuatif dari tahun ke tahun terus mengalami

perubahan. Namun tahun 2013-2014 inflasi mengalami peningkatan yaitu 8,36%,

kemudian pada tahun 2019-2020 tingkat inflasi menurun. Meskipun di Indonesia

sering terjadi kenaikan harga barang-barang tetapi tingkat inflasi di Indonesia

masi tergolong ke dalam inflasi yang rendah karena masih berada di bawah angka

10.
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Tabel 4.3.
Deskripsi Data Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Bank Umum Syariah
(BUS) Di Indonesia

Tahun Bagi Hasil
2011 13,64 %
2012 13,44 %
2013 12,45 %
2014 13,61 %
2015 11,65 %
2016 11,75 %
2017 11,72 %
2018 10,22 %
2019 9, 06 %
2020 9,16 %

Sumber: Data diolah SPSS 16.0 2021
Bedasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2011- 2020,
rata-rata tingkat bagi hasil pada bank umum syariah tiap tahunnya mengalami
perubahan. Dapat dilihat dari data tersebut bahwa rata-rata tingkat bagi hasil
tertinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 13,64 %. Sedangkan rata-rata
tingkat nilai bagi hasil terendah yaitu terjadi pada tahun 2020 vyaitu sebesar
9,16%. Ternyata dari tahun 2011-2020 terjadi penurunan tingkat bagi hasil bank

umum syariah pada pembiayaan Musyarakah.
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Pembiayaan Musyarakah Bank Umum Syariah di Indonesia

Miliar
Tahun Pembiayaan Musyarakah
2011 18. 960
2012 27.667
2013 39.874
2014 49.387
2015 47.357
2016 54.052
2017 60.465
2018 68.644
2019 84.582
2020 92.279

Sumber: Data diolah SPSS 16.0 2021

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2011-2020,
rata-rata nilai total pembiayaan Musyarakah pada bank umum syariah tiap
tahunnya mengalami fluktuasi. Dapat dilihat dari data tersebut bahwa rata-rata
tingkat total pembiayaan Musyarakah tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu
sebesar Rp. 92.279 (miliyar), sedangkan rata-rata total tingkat pembiayaan

Musyarakah terendah yaitu terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar Rp. 18.960.
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4.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik regresi berganda bertjuan untuk mengetahui apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model terbaik. Jika model
yang digunakan adalah model terbaik maka data yang dianalisis layak untuk
dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan tujuan pemecahan masalah.
4.3.1 Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data Kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametric.
Untuk menguji normalitas data dilakukan dengan uji statistic non-parametric
Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada SPSS. Berdasarkan hasil uji statistic

non-parametric Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 4.5

berikut ini.
Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 10
Normal Parameters2 ~ Mean .OOOOOOO|
Std. Deviation .12892513
Most Extreme Absolute .190
Differences Positive .190|
Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z .602
Asymp. Sig. (2-tailed) .862

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah SPSS 16. 2021
Kriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov

asumsinya sebagai berikut apabila
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1. Nilai Asymp .sig (2 Tailed) < 0,05 distribusi adalah tidak normal

2. Nilai Asymp .sig (2 Tailed) > distribusi data adalah normal

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 diatas diketahui nilai
Asymp .sig (2 Tailed ) yaitu sebesar 0,862 dimana nilai tersebut berada lebih besar
dari alpha 5%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi
normal
4.3.2. Uji Multikolinearitas

Untuk mendeterksi adanya multikolineritas, Nugroho menyatakan jika
nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka model terbebas dari
multikolinearitas. VIF disini maksudnya adalah suatu estimasi berapa besar
multikolinieritas meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah
variabel penjelas. Menurut Ghozali uji multikolineritas dilihat dari besar VIF
(vVariance inflation factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Nilai cutoff yang umum > 0,01 dan nilai VIF yaitu sebesar < 10. Hasil uji

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized |[Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
IModel B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 2.843 2.798 1.016 .349
Nilai Tukar Rupiah 1.832 .514 .612| 3.562 .012 .395| 2.531
Inflasi .086 173 .087 .498 .636 .387| 2.586
Bagi Hasil -1.504 .755 -473] -1.993 .093 .207] 4.830]

a. Dependent Variable: Pembiayaan

Musyarakah

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF seluruh data
variabel dari variabel nilai tukar rupiah yaitu sebesar 2.531, variabel inflasi yaitu
2.586, dan variabel bag hasil yaitu sebesar 4.830. dari hasil tersebut berarti dapat
dijelaskan bahwa variabel tidak adanya multikolinearitas, dimana nilai tolerance
variabel nilai tukar rupiah 0,395, inflasi 0387,dan bagi hasil yaitu 0,207 yang juga

berada diatas > 0,10, jadi nilai tersebut menolak adanya multikolinearitas.

4.3.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas
atau tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah jika
pada grafik scatterplot terdapat titik-titik yang membentuk suatu pola seperti
gelombang atau menyebar kemudian menyempit, maka telah terjadi

heterokedastisitas. Jika titik-titik menyebar dibawah dan diatas angka O pada
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sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

o

Regression Studentized Residual

T T T T T
2 -1 a 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: SPSS 16.0 data diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat titik-titik menyebar dan tidak
berpola teratur maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Begitu juga dengan variabel data perusahaan lainnya, tidak
adanya terjadi heteroskedastisitas dikarenakan data menyebar dan tidak

membentuk pola tertentu.

4.3.4. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada koelasi atau
residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Hasil uji

autokorelasi dapat dilihat dalam tabel berikut ini
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Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
IModel R R Square |[Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .9642 .930 .895 .15790 3.080
a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil , Nilai Tukar Rupiah, Inflasi
b. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

Sumber: Data diolah SPSS 16. 2021
Berdasarkan tabel diatas, bahwa nilai Durbin-watson yaitu sebesar 3.080

pada model summary dengan nilai DW berada diantara -2 sampai dengan +2 atau
-2 < +2 atau (-2 < 3080 < +2). Menurut kriteria pengujian model regresi ini tidak
terdapat autokorelasi sehingga model regresi layak digunakan
4.4.Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi
permasalahan lebih variabel bebas. Regresi berganda dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen (nilai tukar
rupiah, inflasi dan bagi hasil) terhadap variabel dependen (pembiayaan

musyarakah). Hasil analisis regresi linier berganda dapat kita lihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.843 2.798 1.016 .349
Nilai Tukar Rupiah 1.832 .514 .612| 3.562 .012
Inflasi .086 173 .087 .498 .636
Bagi Hasil -1.504 .755 -473] -1.993 .093
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.843 2.798 1.016 .349
Nilai Tukar Rupiah 1.832 .514 .612( 3.562 .012
Inflasi .086 173 .087 .498 .636
Bagi Hasil -1.504 .755 -473] -1.993 .093

a. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

Sumber: Data diolah SPSS 16. 2021

Persamaan Regresi data diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Keterangan:
Konstan sebesar 2.843, artinya jika semua variabel bebas memiliki nilai nol
(0) maka nilai variabel terikat sebesar 2.843.
Koefisien regresi untuk Nilai tukar adalah sebesar 1.832 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan nilai tukar rupiah mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka penyaluran pembiayaan Musyarakah (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 1. 832.
Koefisien regresi variabel inflasi sebesar 0,086, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan nilai inflasi mengalami kenaikan 1%.
Maka penyaluran pembiayaan musyarakah (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,086.
Koefisien regresi variabel Bagi hasil sebesar -1.504, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan nilai bagi hasil mengalami kenaikan 1%.
Maka penyaluran pembiayaan musyarakah (Y) akan mengalami penurunan

sebesar -1.504
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4.5. Uji Hipotesis
4.5.1. Uji Statistik T

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas Nilai Tukar
Rupiah (X3), Inflasi (X2), dan Bagi Hasil (X3), secara persial ataupun individual
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau pembiayaan musyarakah
pada bank syariah di Indonesia (Y). Untuk melihat apakah diantara variabel bebas
dengan variabel terikat mempunyai pengaruh signifikan, maka dapat dilihat dari
nilai signifikan, dan dari nilai thiwng. Suatu variabel akan akan memiliki pengaruh
yang berarti jika thitung > tranel. Nilai tavet = 5%, derajat kebebasan (dk) = n variabel
bebas = 10-3 = 7. Maka nilai dari tipe adalah sebesar 7 yaitu 2,365. 2

Tabel 4.10
Hasil Uji Statistik T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.843 2.798 1.016 .349
Nilai Tukar Rupiah 1.832 .514 .612 3.562 .012
Inflasi .086 173 .087 .498 .636
Bagi Hasil -1.504 .755 -473 -1.993 .093

a. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

Sumber:SPSS 16.0 data diolah tahun 2021

42 Sugiyono, Metode Pnelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta,2014).Hal. 250
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1. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap pembiyaan Musyarakah
Hipotesis :
Ha : Nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan musyarakah
Ho : Nilai tukar rupiah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan musyarakah .

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah
diperoleh probabilitas sig sebesar 0,012. Nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,012 <
0,05), yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Nilai tukar rupiah berpengaruh secara persial
terhadap pembiayaan musyarakah.

Adapun untuk melihat pengaruh nulai tukar rupiah terhadap pembiayaan
musyarakah pada bank syariah di Indonesia juga dapat dilihat dengan cara nilai
thitung dengan tenel. Dari tabel diatas diketahui nilai thitung nilai tukar rupiah adalah
sebesar 3.562. karena nilai thitung 3.562 > tiner 2,365, maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Yang artinya terdapat pengaruh nilai tukar
rupiah (X1) terhadap pembiayaan musyarakah
2. Pengaruh inflasi terhadap pembiayaan musyarakah

Hipotesis :

Ha : Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah

Ho : Inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan

musyarakah .
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Inflasi diperoleh
probabilitas sig sebesar 636 yang artinya lebih besar dari pada 0,05 (636 > 0,05)
yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah.

Adapun untuk melihat pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan musyarakah
pada bank syariah di Indonesia juga dapat dilihat dengan cara nilai thiung dengan
traer. Dari tabel diatas diketahui nilai thiwng Inflasi adalah sebesar 498. karena nilai
thing 498 < twper 2,365, maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho
diteima. Yang artinya tidak terdapat pengaruh Inflasi(X2) terhadap pembiayaan
musyarakah.

3. Pengaruh bagi hasil terhadap pembiayaan musyarakah
Hipotesis :
Ha : Bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah
Ho: Bagi hasil tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
musyarakah .

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Bagi Hasil
diperoleh probabilitas sig sebesar 0,93 yang artinya lebih besar dari pada 0,05
(0,93 > 0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel Bagi hasil tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
musyarakah.

Adapun untuk melihat pengaruh Bagi Hasil terhadap pembiayaan

musyarakah pada bank syariah di Indonesia juga dapat dilihat dengan cara nilai
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thitung dengan tiaper. Dari tabel diatas diketahui nilai thiung Bagi Hasil adalah sebesar
-1.993. karena nilai thitung -1.993 > tanel 2,365, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
ditolak dan Ho diterima. Yang artinya tidak terdapat pengaruh Bagi Hasil (X3)
terhadap pembiayaan musyarakah
4.5.2 Uji statistik F

Uji F atau ANOVA digunakan untuk pengujian lebih dari dua sampel. Uji F
digunakan untuk menguji hubungan semua variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan (bersama-sama). Pengujian ini untuk mengetahui
apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen. Hasil perhitungan uji F dengan menggunakan software

program IBM SPSS 16 for windows dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

dibawabh ini:
Tabel 4.11
Hasil Uji Statistik F
ANOVAP
IModeI Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.988 3 .663] 26.578| .0012
Residual .150 6 .025
Total 2.138 9

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil , Nilai Tukar Rupiah, Inflasi

b. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

Sumber: data diolah SPSS 16,2021
Berdasarkan hasil pengujian dari ta bel 4.11 dapat diketahui juga bahwa
nilai sig sebesar 0,01, karena sig < 0,05 (0,01< 0,05), maka keputusannya yaitu

Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulannya yaitu signifikan yang berarti Nilai
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tukar rupiah, Inflasi dan Bagi hasil secara bersama-sama maupun simultan
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Musyarakah.

Adapun cara lain untuk melihat uji F ini juga dapat membandingkan antara
Fhitung dengan Fuanel. Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas (df)
untuk pembilang (dfl) dengan rumus dfl = k-1. Kemudian menentukan derajat
bebas atau degree of freedom (df) untuk penyebut df2 dengan rumus df2 = n-k
dimana k adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah data.
Dalam penelitian ini nilai k= 4 dan n=10, maka nilai dfl dalam penelitian ini
adalah dfl = 4 — 1 = 3 dan df2 =10 — 4 = 6, sehingga dengan melihat nilai Frapel
sebesar 0,01. Selanjutnya membandingkan nilai Fhiung dengan Franel, dari tabel
diatas diketahui Friung Sebesar 26.578 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung >
Fravel (26.578 > 476) yang artinya Nilai tukar rupiah, Inflasi dan Bagi hasil secara
bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Musyarakah.
4.6 Koefisien Determinan R-Square (R?)

Koefisien determinasi adalah nilai yang memberikan gambaran seberapa
besar proporsi perubahan atau variasi dari variabel terikat (dependen) ketika dapat
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel bebas (independen). Nilai
koefisien determinasi dapat diukur dengan nilai R-square atau Adjusted R-square.
Nilai R-square digunakan pada saat variabel independennya hanya satu saja (atau
biasa disebut Regresi Linier Sederhana, sedangkan adjusted R-square digunakan
pada saat variabel independen lebih dari satu. Untuk menghindari bias terhadap

jumlah variabel bebas terhadap variabel terikat dengan model, maka analisis
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koefisien yang digunakan adalah nilai yang telah disesuaikan (adjusted R-

squarred).
Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinan Adjusted R-Square
Model Summary®
Std. Error of the
IModel R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .964a .930 .895 .15790 3.080

a. Predictors: (Constant), Bagi Hasil , Nilai Tukar Rupiah, Inflasi

b. Dependent Variable: Pembiayaan Musyarakah

Sumber: Data diolah SPSS 16.2021

Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,895
Besarnya koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen
yang terdiri atas Nilai tukar rupiah (X1), Inflasi (X2) dan Bagi hasil (X3) mampu
menjelaskan variabel dependent pembiayaan musyarakah (Y ) sebesar 0,895%.
Sedangkan sisanya (100%- 895%) = 10,5%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian.

Adapun interprestasi penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai
berikut:
4.7.1 Pengaruh Nilai Tukar Rupiah (X1) Terhadap Pembiayaan Musyarakah

(Y) Pada Bank Syariah.

Berdasarkan pada tabel diatas, variabel nilai tukar rupiah mempunyai nilai
signifikan dibawah 0,05 atau < 0;05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel nilai tukar rupiah secara persial
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memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan musyarakah pada bank
umum syariah. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Achmad Tohari®, dimana hasil menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia

Pengaruh nilai tukar terhadap kondisi makro ekonomi berhubungan
dengan tingkat harga yang berlaku dan mempengaruhi perilaku nasabah dalam
menabung serta permintaan pembiayaan. Mankiw **. Menyatakan jika nilai tukar
tinggi, barang-barang dari lua negeri termasuk lebih murah dan barang-barang
domestik lebih mahal dan sebaliknya. Jika nilai tukar rupiah melemah terhadap
mata uang negara lain, maka barang produksi atau jasa yang dihasilkan negra itu
menajadi lebih mahal berdasarkan mata uang negara lain tersebut. Akibatnya
permintaan barang atau jasa menurun dan dapat terjadi subtitusi yang menekan
permintaan. Saat prmintaan menurun produsen akan menurunkan pasokan dan
tercapai keseimbangan baru. Pengurangan pasokan dilakukan dengan mengurangi
produksi sehingga ekonomi mengalami perlambatan. Akibatnya kebutuhan dana
untuk modal kerja maupun investasi berkurang, sehingga bank Kkesulitan

menyalurkan pembiayaan dan sebaliknya.

43 Achmad Tohari, Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar, Inflasi Dan
Jumlah Uang Beredar (M2) Terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Serta Implikasinya Pada
Pembiayaan Mudharabah (Pada Babk Syraiah Di Indonesia), (Jakarta : Uin Syarif Hidayatullah
2010)

44 Gregori Mankiw, Pengantar Ekonomi Jilid Dua. (Jakarta: Erlangga, 2000)
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4.7.2 Pengaruh Inflasi (X2) Terhadap Pembiayaan Musyarakah (Y) Pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama secara persial, dapat
diketahui bahwa variabel Inflasi memiliki koefisien regresi berganda pertama
positif sebesar 0.086 dan nilai signifikansi 0.636 yang lebih besar dari 0,05.
Sehingga perhitungan variabel inflasi memperoleh hasil bahwa variabel inflasi
tidak berpengaruh positif dan signifikansi terhadap pembiayaan musyarakah.
artinya besar kecil nya tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
musyarakah. Hasil penelitian ini didukung oleh penilitian Mufqi Firaldi*® dimana
hasil menunjukkan bahwa nilai variabel inflasi tidak mempunyai pengaruh
terhadap pembiayaan pada Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian haryadi
bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan. Bedanya degan penelitian
ini mencoba melihat secara spesifik pada pembiayaan musyarakah. Hasil
penelitian ini juga sesuia denan teori yang dikemukakan oleh irving fisher bahwa
ada kecenderungan ketika terjadi inflasi maka masyarakat akan membutuhkan
uang lebih untuk mendapatkan barang dan jasa. Sehingga ada kecenderungan
masyarakat akan mencari tambahan uang untuk memenuhu kebutuhannya.

Namun karena tidak signifikan makan inflasi bukan menjadi variabel yang
berarti mempengaruhi pembiayaan musyarakah pada perbankan syariah di

Indonesia. Implikasi dari hal diatas bahwa semakin tinggi inflasi tidak menjamin

4 Mufqi firaldi,Analisis Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK),Non Performing
Financing(NPF) Dan Tingkat Inflasi Terhadap Total Pembiayaan Yang Diberikan Oleh Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di Indonesia (Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah 2013)

46 Haryadi. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempenagruhi.... Hal. 110
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terjadinya peningkatan pembiayaan musyarakah, sehingga inflasi bukanlah faktor
yang dapat dipertimbangkan untuk mempercepat peningkatan pembiayaan
musyarakah.

Inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan musyarakah karena dengan
naiknya inflasi malah membuat masyarakat berfikir untuk mengambil
pembiayaan. Masyarakat akan berfikir jika harga terus naik maka
pengembaliannya pasti kesulitan oleh karena dengan kenaikan harga akan
menurunkan daya beli masyarakat atau nilai riil dari uang itu menurun.

4.7.3 Pengaruh Bagi Hasil (X3) Terhadap Pembiayaan Musyarakah (Y) Pada
Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama secara persial, dapat

diketahui bahwa variabel Bagi hasil memiliki koefisien regresi berganda bertanda
positif sebesar -1.504 dan nilai signifikansi 0,93 yang lebih besar dari 0,05.
Sehingga perhitungan variabel Bagi hasil memperoleh hasil bahwa variabel bagi
hasil tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan musyarakah.
Hasil penelitian ini didukung oleh penilitian Furgaini dan Yahya %’
Yang mengatakan bahwa tingkat bagi hasil tidak berepengaruh terhadap tingkat
volume pembiayaan. Karena besar kecilnya bagi hasil yang diterima pihak
nasabah juga akan mempengaruhi besar kecilnya resiko yang akan diterima oleh
nasabah.

Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah pembiayaan bagi hasil

termasuk dalam Natural Uncertainty Contracts (NUC), dimana dalam teori

47 Furqaini, Nisa dan Rizal Yahya,” Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Vol.ume dan
Porsi Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil Pada Perbankan Syariah Di Indonesia” Jurnal Riset
Akuntansi dan Keuangan. Vol 7 No.1. Februari 2016. Hal 22-38.
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uncertainty (ketidakpastian) kontrak ini tidak memberikan kepastian return baik
dari segi jumlah (amount) maupun waktunya (timing) karena sangat bergantug
pada hasil investasi. Karim*®, Dan juga berdasarkan prinsip high risk high return,
menandakan semakin besar tingkat bagi hasil yang diperoleh, maka semakin besar
pula resiko yang akan diterima oleh pihak Bank, sehingga dalam hal ini pihak
bank cenderung berhati-hati dan menghindari resiko dengan lebih memilih
menyalurkan pembiayaan murabahah yang resikonya jauh lebih kecil dari
pembiayaan bagi hasil. Oleh karena itu, besarnya tinkat bagi hasil yang diperoleh
pihak bank pada periode sebelumnya tidak berpengaruh terhadap besarnya
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan pada periode sebelumnya.

4.7.4 Pengaruh Nilai tukar rupiah (X1), Inflasi (X2) dan Bagi hasil (X3)
Terhadap Pembiayaan Musyarakah Pada Bank Syariah (Y).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat secara simultan, dapat
diketahui bahwa variabel Nilai tukar rupiah, mempunyai nilai sig dibawah 0,05
atau < 0,05 hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan Inflasi dan
Bagi hasil memiliki nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 atau > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Inflasi dan Bagi hasil tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaam musyarakah. artinya
besar kecilnya Nilai Inflasi dan Bagi hasil yang digunakan tidak berpengaruh

terhadap pembiayaan musyarakah.

48 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan . (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013)



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan mengenai

“Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi dan Bagi Hasil Terhadap Pembiayaan

Musyarakah Pada Bank Syariah di Indoneisa” adalah sebagai berikut;

1. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara persial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel Nilai tukar rupiah pada Bank Syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel pembiayaan musyarakah, thitung 3.562 > ttabel
2.365 dengan nilai sig dibawah 0,05 atau < 0,05 hal ini berarti Ha diterima
dan Ho ditolak

2. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara persial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel inflasi pada Bank Syariah tidak memiliki pengaruh terhadap
pembiayaan pembiayaan musyarakah, dimana hasil Uji Statistik T
menunjukkan bahwa thitung 0.498 < tianel 2.365 dengan nilai sig lebih besar dari
pada 0,05 hal ini berarti Ha ditolak dan Ho diterima

3. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara persial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel Bagi hasil pada Bank Syariah tidak memiliki pengaruh
terhadap pembiayaan musyarakah. hasil diperoleh thitung -1.993 < ttaber 2.365
dengan nilai sig lebih besar dari 0,05 atau sig > 0,05.

4. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara simultan (uji f) diperoleh hasil
bahwa variabel Nilai tukar rupiah, Inflasi dan Bagi hasil pada Bank Syariah

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap pembiayaan musyarakah,
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dimana hasil dari Uji Statistik F menunjukkan bahwa Fniwng Sebesar 26. 578 >

Franet 476 dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan

melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menambah wawasan
dan pengetahuan dan dapat menambah referensi terutama bagi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya prodi perbankan syariah.

2. Perbankan Syariah
Untuk meningkatkan minat masyarakat menjadi nasabah bank syariah
hendaknya bank syariah meningkatkan mutu dan kualitasnya salah satunya
adalah ke syariahan produk-produk yang ditawarkan sehingga masyarakat
yang menabung di bank syariah dengan tujuan menghindari praktik riba
benar-benar percaya terhadap bank syariah. Disisi lain lokasi bank syariah
saat ini juga masih dirasa kurang sehingga perlu ditingkatkan lagi agar
nasabah bisa melakukan transaksi dengan mudah dan nyaman.

3. Bagi Penulis
Dikarenakan keterbatasan wawasan dan jangkauan penelitian ini dari penulis,
penelitian skripsi ini dirasa masi banyak kekurangan, harapan saya kepada
peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi dan lebih memperluas jangkauan

penelitiannya sehingga akan didapatkan hasil yang lebih baik.
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